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Pendahuluan
Masa kanak-kanak usia dini merupakan periode emas perkembangan anak, di mana berbagai aspek
seperti kognitif, sosial-emosional, dan fisik berkembang pesat. Salah satu aspek penting yang perlu
diperhatikan adalah kemampuan konsentrasi, karena hal ini sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan belajar anak di masa depan. Konsentrasi adalah kemampuan untuk memusatkan
perhatian pada suatu hal dalam jangka waktu tertentu. Kemampuan ini sangat penting untuk
mendukung perkembangan kognitif, sosial-emosional, dan kesiapan anak untuk memasuki
pendidikan formal. Banyak anak usia dini, terutama yang berusia 4-5 tahun, masih mengalami
kesulitan dalam berkonsentrasi. Hal ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor, baik internal (seperti
motivasi, emosi) maupun eksternal (seperti lingkungan belajar, metode pembelajaran). Kemampuan
konsentrasi yang rendah dapat menghambat proses pembelajaran anak. Anak yang sulit
berkonsentrasi cenderung lebih sulit memahami materi pelajaran, mengikuti instruksi, dan
menyelesaikan tugas.

Media maze magnet sebagai salah satu cara untuk meningkatkan konsentrasi belajar anak usia dini.
Media ini dianggap menarik dan menyenangkan bagi anak, sehingga dapat membantu mereka
lebih fokus pada aktivitas belajar. Selain itu, maze magnet juga dapat membantu mengembangkan
berbagai keterampilan lain pada anak, seperti kemampuan kognitif, motorik halus, dan
pemecahan masalah
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Seberapa besar penerapan media maze magnet berpengaruh dalam meningkatkan

konsentrasi belajar anak usia 4-5 tahun di KB Permata Sunnah.

2. Seberapa besar hasil rata-rata dari peningkatan konsentrasi belajar anak usia 4-5

tahun melalui media maze magnet.
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Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

dengan mengikuti model Kemmis dan McTaggart. Tahapan PTK yang

dilakukan meliputi perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian

ini bertujuan untuk meningkatkan konsentrasi belajar anak usia dini melalui

penggunaan media maze magnet. Penelitian ini dilakukan di sebuah kelas

anak usia dini dengan melibatkan 12 anak sebagai subjek penelitian. Data

yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif menggunakan persentase untuk

mengetahui peningkatan konsentrasi anak setelah diberikan perlakuan.
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Hasil
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa anak-anak tetap antusias bermain maze magnet. Mereka semakin memahami alur jalur

maze; beberapa anak menjalankan maze magnet dengan perlahan, sementara yang lain terlebih dahulu mencari jalur

sebelum menggerakkan magnet. Anak-anak merasa lebih mudah karena pengurangan jalur pada maze seperti yang

dilakukan di siklus I. Hasil observasi dari 12 anak menunjukkan bahwa pada penilaian tahap kedua, konsentrasi individu

meningkat hingga 81%. Dengan demikian, peningkatan konsentrasi belajar melalui media maze magnet telah tercapai.

Penggunaan maze magnet terbukti efektif karena secara empiris anak mampu berkonsentrasi dengan baik. Hasil siklus II

menunjukkan keberhasilan penerapan permainan maze magnet dalam meningkatkan konsentrasi anak. Tidak ada kesulitan

yang ditemui seperti pada siklus I, dan kemampuan anak kelompok A untuk berkonsentrasi dalam belajar meningkat

signifikan.
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Pembahasan
Hasil penelitian mengenai peningkatan konsentrasi belajar melalui media maze magnet pada anak usia 4-5 tahun di KB Permata

Sunnah menunjukkan hasil yang signifikan. Persentase peningkatan konsentrasi anak sebelum siklus hanya mencapai 28%. Pada

siklus I, terjadi peningkatan hingga 66%, berkat perbaikan dengan pengurangan jalur maze magnet. Berdasarkan data observasi,

dapat disimpulkan bahwa penggunaan media maze magnet mampu meningkatkan konsentrasi belajar anak kelompok A di KB

Permata Sunnah pada semester 2 tahun ajaran 2023-2024. Rata-rata ketuntasan peserta pada pra siklus, yang hanya mencapai 28%,

menunjukkan hasil yang kurang memadai. Pada siklus I, tingkat keberhasilan mencapai 66%, namun peningkatan konsentrasi masih

belum optimal. Pada siklus II, terjadi peningkatan signifikan dengan rata-rata konsentrasi mencapai 81%, yang menunjukkan

keberhasilan dalam meningkatkan konsentrasi belajar melalui media maze magnet. Penelitian ini dinilai berhasil dan berpotensi

untuk terus dikembangkan dalam meningkatkan konsentrasi belajar anak. Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyarankan

kepada peneliti selanjutnya bahwa media maze magnet dapat digunakan sebagai alat untuk menstimulasi kemampuan konsentrasi

belajar anak. Peneliti juga berharap agar penelitian terkait media maze magnet ini dapat dilanjutkan, serta menggunakan media yang

lebih kreatif untuk semakin mengoptimalkan kemampuan konsentrasi anak.
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